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ABSTRAK 
 
Toleransi Antar Umat Beragama Di Sipitang Sabah Malaysia 
(Studi Terhadap hubungan Islam, Kristen Dan Buddha) 
Oleh: Siti Norshahanie binti Supain 
Malaysia adalah salah satu negara yang memiliki keragaman suku budaya dan adat istiadat serta 
agama. Secara logis dari keragaman ini munculnya perbedaan-perbedaan yang kerap kali 
menimbulkan konflik dan perselisihan. Dengan ini pasti adanya kenyataan dan keadaan yang 
menuntut adanya usaha bersama untuk menciptakan suatu kehidupan masyarakat yang harmonis 
dengan penuh kedamaian. Toleransi beragama adalah aspek paling penting untuk mendukung 
terjadinya keharmonisan antar masyarakat beragama. Toleransi beragama mempunyi arti sikap 
lapang dada seseorang untuk menghormati dan membiarkan pemeluk agama untuk melaksanakan 
ibadah mereka menurut ajaran dan ketentuan agama masing-masing yang diyakini tanpa ada yang 
mengganggu atau memaksakan baik dari orang lain maupun keluarganya sekalipun. 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pandangan toleransi antar umat beragama 
serta interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari masyarakat beragama di Sipitang Sabah 
Malaysia. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu suatu penelitian yang akan menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang atau responden yang dapat diamati. 
Teknik dalam pengumpulan data penelitian ini adalah teknik wawancara, observasi serta didukung 
dengan dokumentasi (studi kepustakaan).  
Berdasarkan pembahasan yang telah peneliti kemukakan dapat diketahui toleransi adalah sikap 
kesabaran dan kelapangan dada seseorang atas perbedaan orang lain baik dari segi sosial, politik, 
ekonomi, pendapat maupun agama. Adapun toleransi yang dilakukan oleh umat Islam, Kristen dan 
Buddha pada masyarakat di Sipitang Sabah Malaysia terwujud dalam bentuk amalan-amalan dan 
perbuatan yang bersifat positif yang dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Toleransi yang 
tercipta pada masyarakat Sipitang Sabah Malaysia merupakan suatu bentuk terjalinnya 
keharmonian dalam hidup bermasyarakat dengan menerima secara lapang dada segala perbedaan 
yang ada. 
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